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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 1) jenis-jenis alih kode pada masyarakat 
tutur Kelurahan Rabangodu Utara, Kecamatan Raba, Kota Bima, NTB, 2) Fungsi alih kode 
saat berkomunikasi yang terdapat pada masyarakat tutur Kelurahan Rabangodu Utara, 
Kecamatan Raba, Kota Bima, NTB, dan 3) faktor penyebab terjadinya alih kode pada 
masyarakat tutur Kelurahan Rabangodu Utara, Kecamatan Raba, Kota Bima, NTB. 
Penelitian ini termasuk penelitian deskripstif kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah 
tuturan masyarakat yang mengandung alih kode dalam tuturan yang berupa percakapan. 
Data tersebut diperoleh dari sumber data yang berupa pemakaian bahasa dalam tuturan 
masyarakat yang dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2019 di Kelurahan 
Rabangodu Utara, Kecamatan Raba, Kota Bima, NTB. Metode penyediaan data 
menggunakan metode simak. Teknik yang digunakan adalah teknik rekam dan catat. 
Metode analisis data adalah metode padan translasional dan metode padan pragmatis 
dengan teknik pilah unsur penentu (PUP). Metode penyajian hasil analisis data yang 
digunakan adalah metode informal. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut 1). Jenis-jenis 
alih kode pada masyarakat tutur Kelurahan Rabangodu Utara, Kota Bima, NTB, yaitu a) 
Alih kode internal, b) Alih kode eksternal, 2). Fungsi alih kode pada saat berkomunikasi 
yang terdapat pada masyarakat tutur Kelurahan Rabangodu Utara, Kecamatan Raba, Kota 
Bima, NTB, yaitu a) menyambung pembicaraan sesuai dengan bahasa yang digunakan 
terakhir, dan b) menyebutkan orang yang dimaksudkan dalam pembicaraan, dan 3). faktor 
penyebab terjadinya alih kode pada masyarakat tutur Kelurahan Rabangodu Utara, 
Kecamatan Raba, Kota Bima, NTB, yaitu a) penutur, b) mitratutur, c) perubahan situasi 
dengan hadirnya orang ketiga, d) pokok pembicaraan, dan e) membangkitkan rasa humor. 
Kata Kunci: Alih kode, jenis-jenis alih kode, fungsi alih kode, faKtor penyebab alih kode 
         
ABSTRACT 
This research aims to describe 1) the types of code switching in the speech communites of North 
Rabangodu Village, Raba District, Bima City, NTB, 2) Function of code switching during 
communicating is found in the speaking community of North Rabangodu Village, Raba Destrict, 
Bima City, NTB, 3) The causes of the occurrence of code switching in the speech community of North 
Rabangodu Village, Raba Destrict, Bima City, NTB. The study included qualitative descriptive 
research. The data in this study are public utterances containing code switching in speech in the from 
of conversasion. The data is obtained from data sources in the form of language usage in community 
speech carried out from January to February 2019 in  of  North Rabangodu Village, Raba Destrict, 
Bima City, NTB. The method of providing data uses the refer method. The technique used is the 
recording and recordimg technique. The method of data analysis is a traslasional equivalent method 
and is pragmatically matched with the determinant element (PUP) technique. The method of 
presenting the results of data analysis used is an informal method. The result of this study are as 
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follows: 1) Types of code switching in the speech communities of Noth Rabangodu Village, Raba 
District, Bima City, NTB, namely a) transfer internal code, b) transfer of external code, 2) The 
function of code swiching during communication found in the speech community of Norht 
Rabangodu Village, Raba Destrict, Bima City, NTB, a) connecting the conversation according to de 
language used last (trigerring), b) mentioning the person intended in the conversation, 3) The causes 
of code switching in the speech communities of North Rabangodu Village, Raba Destrict, Bima City, 
NTB, a) speakers, b) pertners, c) the presence of third speakers, d) subject matter, e) arousing  sense of 
humor. 




Poedjosoedarmono (dalam Rahardi, 2010:24-25) mengatakan bahwa seseorang 
sering mengganti kode bahasanya saat bercakap-cakap. Penggantian tersebut dapat 
diganti dan disadari tidak oleh penuturnya. Gejala alih kode semacam itu timbul 
karena faktor komponen bahasa yang bermacam-macam. 
Bahasa merupakan salah satu sistem yang sama dengan sistem-sistem yang 
lain, sekaligus bersifat sistematis dan bersifat sistemik. Menurut Chaer dan Agustina 
(2012:11) bahasa adalah sebuah sistem, artinya bahasa itu terbentuk dari sejumlah 
komponen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. 
Bahasa juga mempunyai peran penting dalam kehidupan masyarakat, yakni 
sebagai alat komunikasi. Menurut Nababan (1993:48) bahwa di dalam suatu 
masyarakat tidak dapat berkomunikasi apabila anggota masyarakat tersebut tanpa 
menggunakan bahasa sebagai media atau sarana dalam berkomunikasi. Jadi tanpa 
bahasa dapat dipastikan bahwa segala macam kegiatan berinteraksi dalam 
masyarakat akan lumpuh. Manusia melakukan interaksi, bekerja sama, dan menjalin 
kontak sosial di dalam masyarakat. Kegiatan seperti ini dapat dilakukan dalam 
bentuk bahasa lisan maupun tulis. Bahasa sebagai bagian dari masyarakat 
merupakan gejala sosial yang tidak dapat lepas dari pemakaiannya. 
Appel (dalam Alslinda dan Syafyahya, 2010:6) menyatakan bahwa 
sosiolinguistik memandang bahasa sebagai sistem sosial dan sistem komunikasi 
serta merupakan bagian dari masyarakat dan kebudayaan tertentu, sedangkan yang 
dimaksud dengan pemakaian bahasa adalah bentuk interaksi sosial yang terjadi 
dalam bentuk konkriat. Dengan demikian sosiolinguistik, bahasa tidak dilihat secara 
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internalnya, tetapi dilihat sebagai sarana interaksi/komunikasi di dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
Pada saat penutur berinteraksi dengan lawan tutur, ada beberpa kata dari 
bahasa daerah penutur yang sengaja dimunculkan oleh penutur, karena tidak semua 
bahasa daerah dapat diartikan ke dalam bahasa Indoneia. Akibatnya  penutur 
menggabungkan beberapa kata tersebut pada saat berkomunikasi secara langsung 
dengan lawan tuturnya. Hal tersebut kerap kali terjadi pada kehidupan di dalam 
masyarakat sehari-hari, peristiwa tersebut dinamakan dengan peristiwa alih kode. 
Dalam penelitian ini, yang dijadikan sasaran peneliti adalah alih kodepada 
masyarakat tutur di Kelurahan Rabangodu Utara, Kecamatan Raba, Kota Bima, 
NTB. Alih kode yang digunakan oleh masyarakat tutur adalah alih kode antara 
bahasa Bima dengan bahasa Indonesia atau dengan bahasa asing. 
Soewito (dalam Chaer dan Agustina, 2010:114) membagi alih kode menjadi 
dua, yaitu alih kode Internal dan alih kode Eksternal. Alih kode internal adalah alih 
kode yang berlangsung antar bahasa sendiri, seperti bahasa Indonesia ke bahasa 
Jawa atau sebaliknya, sedangkan alih kode eksternal adalah alih kode yang terjadi 
antara bahasa sendiri (salah satu atau ragam yang dalam verba repertoire masyarakat 
tuturnya) dengan bahasa asing. 
Grosjean (dalam Purwoko, 2008:51) memberikan gambaran  macam tujuan 
atau fungsi alih kode, kepentingan para penutur asli yaitu: a) Memenuhi kebutuhan 
yang bersifat linguistik, b) Menyambung pembicaraan sesuai dengan bahasa yang 
digunakan terakhir (trigerring), c) Mengutip kalimat orang lain, d) Menyebutkan 
orang yang dimaksudkan dalam pembicaraan, e) Mempertegas pesan pembicara: 
menekankan argumen (topper), f) Mempertegas keterlibatan pembicara 
(mempersonifkasikan pesan), g) Menandai dan menegaskan identitas kelompok 
(solidarits), h) Menyampaikan hal-hal rahasia, i) Membuat orang lain yang tak-
dikehendaki tidak bias memahami pembicaraan, j) Mengubah peran pembicaraan, 
menaikan status, menegaskan otoritas, memperlihatkan kepandaian. 
Menurut Suwito (dalam Chaer dan Agustina, 2010:114) faktor-faktor tersebut 
adalah a) Penutur, b) Mitra tutur, c) Perubahan situasi dengan hadirnya orang 
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ketiga, d) Pokok pemicaraan, e) Untuk membangkitkan rasa humor, dan e) Untuk 
sekadar bergengsi. 
Berdasarkan uraian tersebut, masalah yang dapat dikaji dalam alih kode pada 
masyarakat tutur Kelurahan Rabangodu Utara, Kecamta Raba, Kota Bima, NTB, 
yaitu 1). Jenis-jenis alih kode pada masyarakat tutur Kelurahan Rabangodu Utara,, 
Kecamatan Raba, Kota Bima, NTB, 2). Fungsi alih kode saat berkomunikasi yang 
terdapat pada masyarakat tutur Kelurahan Rabangodu Utara, Kecamatan Raba, 
Kota Bima, NTB, dan 3). Faktor penyebab terjadinya alih kode pada masyarakat 
tutur Kelurahan Rabangodu Utara, Kota Bima, NTB. 
METODE  
Penelitian ini termaksud penelitian deskriptif  kualitatif. Menurut Bogdan dan 
Taylor (dalam Moleong. 2011:4) penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif. Data dalam penlitian ini adalah tuturan yang 
mengadung alih kode dalm masyarakat dalam bentuk percakapan. Data tersebut 
diperoleh dari sumber data berua pemakaian bahasa dalam masyarakat tutur yang 
dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2019 di Kelurahan Rabangdou 
Utara, Kecamatan Raba, Kota Bima, NTB. 
Instrumen penelitian ini adalah peneliti yang dibekali oleh seperangkat teori 
tentang jenis, fungsi, dan faktor penyebab terjadinya alih kode. Metode penyediaan 
data berupa metode simak. Teknik yang digunakan adalah teknik rekam dan teknik 
catat (Kesuma, 2007:44). Metode analisisi data yang digunakan adalah metode 
padan translasional dan metode padan pragmatis dengan teknik pilah unsur 
penentu (PUP( (Sudaryanto, 1993:13). Metode penyjian hasil analisis data yang 
digunakan adalah metode informal. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dan pembahasan pada penlitian ini meliputi: 1) Jenis-jenis alih 
kode pada masyarakat tutur Kelurahan Rabangodu Utara, Kecamata Raba, Kota 
Bima, NTB,  2) Fungsi alih kode saat berkomunikasi yang terdapat pada masyarakat 
tutur Kelurahan Rabangodu Utara, Kecamatan Raba, Kota Bima, NTB, dan 3) Faktor 
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penyebab terjadinya alih kode pada masyarakt tutur Kelurahan Rabangodu Utara, 
Kecamatan Raba, Kota Bima, NTB. Masing-masing dideskripsikan sebagai berikut. 
Jenis-jenis alih kode pada masyarakat tutur Kelurahan Rabangodu Utara, 
Kecamatan Raba, Kota Bima, NTB 
Alih kode internal 
Alih kode dari bahasa Bima ke bahasa Indonesia. 
Nasar : “Wati lao do’a mu nggomi Haris?”. 
  ‘Haris kamu tidak pergi do’a?’. 
Haris  : “Do’a selamatan ro?”. 
  ‘Do’a selamatan?’. 
Nasar : “De iyo ni, do’a selamatan rumah barunya Hamdan”’. 
  ‘Iya, do’a selamatan rumah barunya Hamdan’.  
Haris  : “Lao ni, kan nggori Isya acara na ”. 
  ‘Pergi, kan setelah Isya acaranya’. 
Nasar : “Iyo ta lao sama”. 
             ‘Iya, kita pergi bareng’.  
Penutur dalam tuturannya mencampurkan bahasa Bima dengan bahasa 
Indonesia, sehingga terjadi peristiwa alih kode internal yang merupakan alih kode 
antarbahasa yaitu alih kode bahasa Bima ke bahasa Indonesia, yaitu “De iyo ni”, 
kemudian beralih ke bahasa Indonesia, yaitu “Do/a selamatan rumah barunya 
Hamdan”. 
  
Alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa Bima 
Marlina  : “Sekolah di mana abang All?”. 
      ‘Sekolah di mana abang All?’. 
All         : “Di sekolah tempat papa ngajar”. 
      ‘Di sekolah tempat papa ngajar’. 
Marlina : “Aka SDN 19 si tei kai papa mu?”. 
     ‘Pama mu ngajar di SDN 19 ya?’. 
All        : “Iya bibi, papa tei aka SDN 19”. 
         ‘Iya bbi, papa ngajar di SDN 19’.   
Penutur dalam tuturannya menggunakan bahasa Indonesia kemudiaan beralih 
ke bahasa Bima, sehingga terjadi alih kode internal yang merupakan alih kode 
antarbahasa, yaitu bahasa Indonesia ke bahasa Bina, yaitu “iya bibi”, kemudian 
beralih ke bahasa Bima, yaitu “Papa tei aka SDN 19”.  
Alih kode Eksternal  
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Alih kode dari bahasa Bima ke bahasa Arab 
Yusuf : “Abang, Ucup ni ada PR bahasa Arab”. 
  ‘Abang, Ucup nih ada PR bahasa Arab’. 
Hadi   : “De karawi ku ni Ucup”. 
  ‘Ya dikerjakanlah Ucup’. 
Yusuf : “Abang au arti na min aina anta?”. 
  ‘Abang apa artinya min aina anta ?’. 
Hadi   ; “Kamu berasal dari mana, arti na Ucup”. 
  ‘Kamu berasal dari mana, artinya Ucup’. 
Penutur dalam tuturannya menggunakan bahasa Bima dan bahasa Arab. 
Peristiwa tersebut dikatakan peristiwa alih kode eksternal yang merupakan alih 
kode antarbahasa, yaitu alih kode bahasa Bima ke bahasa Arab, yaitu “abang aun arti 
na”, kemudian beralih ke bahasa Arab, yaitu “Min aina anta” yang berarti ‘kamu 
berasal dari mana’. 
 
Alih kode dari bahasa Bima ke bahasa Inggris 
Eni  : “Jaga diri di sana ari ndo”. 
          ‘Jaga diri di sana ya dek’. 
Una : “Iyora kakak”. 
          ‘Iya kakak’. 
Eni  : “Wara si waktu re mai liburan ja ara Mbojo ni”. 
          ‘Kalau ada waktu nanti datang liburanlah ke Bima’. 
Una : “Insya allah sa’e”. 
          ‘Insya allah kakak’. 
Eni  : ”Iyo ra ari, don’t forget me”. 
          ‘Iya dek, don/t forget me’.’. 
Una : “Pasti, mada ma lao wa’u”. 
          ‘Pasti, saya pergi dulu’. 
Penutur dalam tuturannya menggunakan bahasa Bima dan bahasa Inggris. 
Peristiwa tersebut dikatakan peristiwa alih kode eksternal yang merupakan alih 
kode antarbahasa, yaitu alih kode bahasa Bima ke bahasa Inggris, yaitu  “iyora ari”, 
kemudian beralih ke bahasa Inggris, yaitu “Don’t forget me” yang berarti ’jangan 
lupakan saya’. 
Fungsi alih kode saat berkomunikasi pada masyarakat Tutur Kelurahan 
Rabangodu Utara, Kecamatan Raba, Kota Bima, NTB 
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Menyambung pembicaraan sesuai dengan bahasa yang digunakan terakhir 
(trigerring). 
Ati    : “Nahu wara hadiah ku ru’u nggomi?”. 
 ‘Saya punya hadiah buat kamu’. 
Putri : “Hadiah au re?”. 
           ‘Hadiah apa?’. 
Ati    : “Tas yang pernah kamu tunjukin itu loh di online shop”. 
           ‘Tas yang pernah kamu tunjukin itu loh di online shop’. 
Putri : “Wow, thank you very much sister?”. 
 ‘Wow, thank you very much sister’. 
Ati    : “You are welcome sister?”. 
 ‘You are welcome sister’. 
Penutur dalam tuturannya menggunakan bahasa Bima dan bahasa inggris. 
Pada tuturan tersebut merupakan fungsi alih kode yang menyambung pembicaraan 
sesuai dengan bahasa yang digunakan terakhir (trigerring), bahasa yang digunakan 
terakhir adalah bahasa Inggris yaitu ‘Thank you very much sister” yang 
berarti’terimakasih banyak saudaraku’.  
Menyebutkan orang yang dimaksudkan pada pembicaraan 
 Ibu Sarafiah : “Mujnah nggomi waur ringa mu haba?”. 
  ‘Mujnah kamu sudah dengar kabar?’. 
 Ibu Mujnah  : “De haba au si cina?”. 
  ‘Kabar apa?’. 
 Ibu Sarafiah : “Ringa ku haba, si Lisa anaknya Pak Usman akan menikah, 
              waur bade mu nggomi?”. 
‘Saya dengar kabar, si Lisa anaknya Pak Usman akan    
menikah, kamu sudah tau?’. 
 Ibu Mujnah : “Irae ampo ja ku bade cina e, na nika bune ai ku?”. 
           ‘Aduh, saya baru tau, dia nikah kapan?’. 
 Ibu Sarafiah : “Ringa ku haba re na nika wura makento ku ka”. 
  ‘Saya dengar kabar dia nikah bulan depan;. 
Penutur dalam tuturannya menggunkan bahasa Bima dan bahasa Indonesia. 
Pada tuturan tersebut merupakan fungsi alih kode menyebutkan orang yang 
dimaksudkan dalam pembicaraan, yaitu “ringa ku haba”, kemudian beralih ke 
bahasa Indonesia, yaitu “Si Lisa anaknya Pak Usman akan menikah”. Orang yang 
dimaksudkan dalam pembicaraan adalah ‘Si Lisa anaknya Pak Usman’.  
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Faktor penyebab terjadinya alih kode pada masyarakat tutur Kelurahan 
Rabangodu Utara, Kecamatan Raba, Kota Bima, NTB 
Penutur  
   Pak Waliman : “Dari mana mas Qosim?”. 
      ‘Dari mana mas Qosim?’. 
      Pak Qosim     : “Pulang ngantarin ibu belanja, wah  renovasi lagi ya  
         rumahnya mas?”. 
          ‘Pulang ngantarin ibu belanja, wah renovasi lagi ya  
        rumahnya mas?’. 
   Pak Waliman : “Mai sai wau ni mas Qosim, yah renovasinya bertahap 
        mas”. 
      ‘Ayo mampir dulu mas Qosim, yah renovasinya bertahap 
       mas’. 
   Pak Qosim     : “Iyo ta, ni saja sudah bagus loh mas”. 
      ‘Iya, ini saja sudah bagus loh mas’. 
   Pak Waliman : “Wah, terimakasih”. 
      ‘Wah, terimakasih’. 
Penutur dalam tuturannya menggunakan bahasa Bima dan bahasa Indonesia. 
Pada tuturan tersebut merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya alih kode. 
Pak Waliman (penutur) beralih kode menggunakan bahasa (Bima) ketika 
berkomunikasi dengan Pak Qosim yang berasal daeri luar daerah Bima (Jawa), yaitu 
“Mai sai wa’u mas Qosim” yang berarti ‘Ayo mampir dulu mas Qosim’. 
Mitra tutur 
Amel       : “Om, wara kak Dwi?”. 
       ‘Om, ada kak Dwi?’. 
Pak Yeri : “Rancak nian keponakan etek, wara ta dei wunga ntanda na, 
        mai lu’u ana”. 
      ‘Cantik sekali keponakan om,  ada di dalam lagi nonton, sini 
       masuk nak’. 
Amel       : “Ne’e rece kak Dwi mpa’a aka uma Amel”. 
       ‘Mau ngajak kak Dwi main di rumah Amel’ 
Pak Yeri : “Ya sudah om ma ou wa’u kak Dwi”. 
       ‘Ya sudah om panggil dulu kak Dwi’. 
Amel       : “Iyo om”.  
       ‘iya om’. 
Penutur dalam tuturannya mengguanakan bahasa Padang dan bahasa Bima. 
Pada tuturan tersebut merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya alih kode, 
yaitu adanya faktor yang disebabkan oleh mitra tutur (Pak Yeri) yang berlatar 
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belakang bahasa yang berbeda, yaitu “Rancak nian keponakan etek” yang berarti 
‘cantik sekali keponakan om’. 
Kehadiran Penutur ketiga 
  Ibu Sumarni       : “Aimrai ndake caru na re ngaha mangonco”. 
         ‘Siang gini enaknya makan rujak’. 
  Ibu Norhidayah : “Iyo romo sae, au wali pu ngaha fo,o kani sambal  
         Kanata re”. 
        ‘Iya kakanda, apalagi rujak mangga pakai sambal yang 
         pedas’. 
  Ibu Sumarni     : “Mai ta lao ngaha mangonco aka uma, wara fo’o labo 
         bahan mangonco aka uma ka”. 
       ‘Ayo pergi makan rujak di rumah, ada mangga sama  
         bahan rujak yang lain’. 
  Ibu Nurhidayah : “De mai ra ndedes”. 
         ‘Ya ayo kalau gitu’. 
  Ibu Sumarni       : “Mai, Nia mau rujakan di rumah Bibi?”. 
         ‘Ayo, Nia mau rujakan di rumah bibi?’. 
  Nia                    : “Rujak mangga ya Bi?”. 
         ‘Rujak mangga ya Bi?’. 
  Ibu Sumarni      : “Iya, tadi Bibi beli mangga, jambu, sama kedondong”. 
         ‘Iya, tadi Bibi beli mangga, jambu, sama kedondong’. 
  Nia                    : “Wah segar nih Bi, siang-siang gini makan rujak”. 
         ‘Wah segar nih Bi, siang-siang gini makan rujak’. 
  Ibu Nurhidayah : ‘Ayo Nia”. 
        ‘Ato Nia’. 
  Nia                    : “Iya Bi”. 
         ‘Iya Bi’. 
Penutur dalam tuturannya menggunakan bahasa Bima dan bahsa Indonesia, 
yaitu “mai”, kemudian beralih dengan bahasa Indonesia, yaitu “Na mau rujakan di 
rumah bibi”. Pada tuturan tersebut merupakan salah satu faktor penyebab 
terjadinya alih kode, yaitu adanya faktor perubahan situasi dengan hadirnya orang 
ketiga, (Nia) dalam tuturan tersebut merupakan orang ketiga. 
Pokok pembicaraan (topik) 
   Devi     : “Gimana nih jadinya sama dengan rencana kita karauke?”. 
       ‘Gimana nih jadinya sama dengan rencana kita karauke?’. 
   Yuyun  : “De ndadi ni”. 
       ‘Ya jadilah’. 
    Desi    : “Jadi dong”. 
       ‘Jadi dong’. 
  
CARAKA, Volume 6, Nomor 1, Edisi Desember 2019 
Alih Kode pada Masyarakat Tutur Kelurahan Rabangodu Utara, Kecamatan Raba, Kota Bima, NTB 
102 
    Nur     : “Nahu rau ja batu ni”. 
       ‘Saya juga dong ikut’. 
    Devi   : “De mai nih batu aja”. 
     ‘Ya ayo ikut saja’. 
    Desi   : “Hari au si loa mena mu re?”. 
      ‘Pada bisanya hari apa nih?’. 
    Yuyun: “Hari minggu ni, pas kita semua libur”. 
      ‘Hari minggulah pas kita semua libur’. 
    Nur    : “Iyo taho ni, ari doho nahu wara rencanaku “. 
     ‘Ya baiklah, adinda saya punya rencana’. 
   Yuyun: “Rencana apa kak?”. 
      ‘Rencana apa kak?’. 
    Nur    : “Bune dekas kita pulang karauke ke pantai?”. 
      ‘Gimana kalau pulang karauke kita ke pantai?’. 
    Desi   : “Oh caru re ni”. 
      ‘Oh ya bagus tuh’. 
    Devi   : “Oke, oke”. 
      ‘Oke, oke’. 
Pada tuturan di atas menggunakan bahasa Bima dan bahasa Indonesia. Pada 
tuturan tersebut merupakan salah satu faktor peyebab terjadinya alih kode, tuturan 
di atas mengandung alih kode yaitu dalam tuturan tersebut terdapat dua pokok 
pembicaraan, yaitu rencana karauke dan rencana ke pantai.  
Membangkitkan rasa humor 
  Novi  : “Bau si wati wara kai ma bening-bening eda ku ke?”. 
   ‘Kenapa sih enggak ada yang bening-bening yang lewat nih?’. 
  Ita    : “Anda belum beruntung”. 
  ‘Anda belum beruntung’. 
  Putri : “Kombi gara-gara doho nggomi ara ake wati wara kai ma bening- 
   bening ma lewat re Novi e” 
 ‘Mungkin gara-gara kamu duduk di sini makanya gak ada yang 
   bening-bening yang lewat tuh Novi’.. 
 Novi : “Tega jar kak Putri ke, labo mada ma ne’e kresekin ma bening- 
   bening ke”. 
  ‘Tega bangat kak Putri nih, padahal saya mau kresekin yang    
bening-bening nih’. 
 Ita     : “Kresekin? Emang gorengan? Hahahaha”. 
  ‘Kresekin? Emang gorengan? Hahahaha’. 
 Novi : “Dikresekin biar bisa dibawa pulang dong, hahahaha”. 
            ‘Dikresekin biar bias dibawa pulang dong. Hahahaha’. 
Penutur dalam tuturannya menggunakan bahasa Bima dan bahasa Indonesia. 
Pada tuturan tersebut merupakan salah satu faktor penyebab terjadina alih kode 
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yaitu membangkitkan rasa humor, yaitu  “Mada ne’e kresekin ma bening-bening” 







Berdasarkan tujuan dan hasil pembahasan yang sudah dilakukan peneliti, ada 
tiga hal pokok yang menjadi simpulan dalam penelitian. Jenis-jenis alih kode yang 
terdapat pada mssyarakat tutur Kelurahan Rabangodu Utara, Kecamatan Raba, Kota 
Bima, NTB meliputi: Alih kode internal, berupa alih kode antarbahasa yang meliputi 
: 1) Alih kode dari bahasa Bima ke bahasa Indonesia, 2) Alih kode dari bahasa 
Indonesia ke bahasa Bima. Alih kode eksternal, berupa alih kode antarbahasa yang 
meliputi: 1) Alih kode dari bahasa Bima ke bahasa Arab, 2) alih kode dari bahasa 
Bima ke bahasa Inggris.  
Fungsi alih kode pada saat berkomunikasi yang terdapat pada masyarakat 
tutur Kelurahan Rabangodu Utara, Kecamatan Raba, Kota Bima, NTB meliputi: 1) 
Menyambung pembicaraan sesuai bahasa yang digunakan terakhir (trigerring). 2) 
Orang yang dimaksudkan dalam pembicaraan. Faktor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya alih kode pada masyarakat tutur Kelurahan Rabangodu Utara, 
Kecamatan Raba Kota Bima, NTB meliputi; penutur, mitra tutur, kehadiran penutur 
ketiga, pokok pembicaraan (topik), membangkitkan rasa humor. 
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